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ABSTRAK

Inisiatif pelibatan masyarakat ini berkisar pada penyediaan pendidikan dan pelatihan tentang
pembuatan "MIKOPLUS," sebuah perisai pelindung dan alat penetrasi untuk sistem perakaran
tanaman. Program ini bertujuan untuk memberdayakan petani dan tukang kebun setempat
dengan teknik inovatif untuk meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan tanaman. Melalui
lokakarya dan pelatihan langsung, para peserta dibekali dengan keterampilan untuk membuat
dan menggunakan perangkat MIKOPLUS secara efektif. Program ini menekankan praktik-praktik
berkelanjutan untuk memelihara sistem akar tanaman yang kuat, sehingga meningkatkan
ketahanan terhadap tekanan eksternal. Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan vitalitas
tanaman dan hasil panen di antara para petani yang berpartisipasi. Inisiatif ini menggarisbawahi
potensi penyebaran pengetahuan dan pelatihan langsung dalam memajukan praktik pertanian
berkelanjutan dan mendorong inovasi yang digerakkan oleh masyarakat.

Kata Kunci: MIKOPLUS, Pendidikan dan Pelatihan, Pupuk Organik
ABSTRACT

This community engagement initiative revolves around providing education and training on the
manufacture of "MIKOPLUS," a protective shield and penetration tool for plant root systems. The
program aims to empower local farmers and gardeners with innovative techniques to improve
plant health and growth. Through workshops and hands-on training, participants are equipped
with the skills to make and use the MIKOPLUS device effectively. The program emphasized
sustainable practices to nurture strong plant root systems, promoting increased resistance to
external stresses. Initial results highlight an increase in crop vitality and yields among
participating farmers. This initiative underscores the potential of knowledge dissemination and
hands-on training in advancing sustainable agricultural practices and fostering community-
driven innovation.
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PENDAHULUAN

Di daerah Desa Banjarsawah penduduknya bermata pencaharian sebagai peternak dan
petani dengan potensi lahan sawah 46 ha, tegal 262 ha dan disaat musim kemarau tiba sangat
dirasakan dampak kerugian saat panen tiba dengan hasil yang kurang maksimal. Menurut

https://www.bmkg.go.id/ disampaikan bahwa La Nina diprediksi akan segera beralih ke fase

netral pada periode Maret 2023 dan bertahan hingga semester pertama 2023 serta akan terjadi
kemarau lebih panjang lagi. Kondisi seperti ini tentu akan menjadi tantangan berat saat
kekurangan air yang berakibat pertumbuhan tanaman tidak normal, kegagalan berbudidaya
tanaman serta yang terekstrim adalah terjadinya kematian pada tanaman.

Beberapa yang sudah dilakukan selama ini dalam menghadapi musim kemarau adalah
pembuatan sumur bor, penyediaan pompa air untuk membantu pengairan. Tentu biaya yang
dibutuhkan sangat besar dan kurang efisien. Tidakkah kita menyadari alam begitu baik sama
kita, mengajarkan dan memberikan informasi bahwa pada saat kemarau terjadi kita pasti
menjumpai tanaman yang masih tumbuh subur meskipun tidak mendapatkan air, hal ini bisa
terjadi kemungkinan ada peran aktif mikroorganisme yang membantu mempertahankan
kesuburan tanaman yaitu jamur Mikoriza.

Kami menawarkan solusi inovasi MIKOPLUS yang sudah kami lakukan sejak tahun 2017
dengan yaitu dengan mengkombinasikan peran mikroorganisme jamur Mikoriza dan pupuk
organik padat. Jamur Mikoriza ini mampu hidup dan berkembang dalam kondisi ekstrim
(kurang air) melalui hifanya sebagai penerobos / mampu menjangkau sumber mata air,
membantu menyerap unsur hara, menghasilkan Zat Perangsang Tumbuh (ZPT) serta sebagai
tameng dalam melindungi akar dari serangan patogen penyebab penyakit. Dan kami
membiakkan jamur Mikoriza pada media kotoran ternak dengan tanaman jagung sehingga hasil
pupuk organik yang kami hasilkan bernilai plus seperti banyak mengandung unsur hara makro
dan mikro yang dibutuhkan tanaman, menghemat penggunaan pupuk kimia dan mampu
menyuburkan tanaman.

Tujuan dari pelatihan ini adalah Memanfaatkan limbah kotoran ternak dengan penambahan
jamur Mikoriza sehingga menjadi MIKOPLUS. MIKOPLUS dapat membuat tanaman lebih
subur, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi ekstrim kurang air, membantu
melawan serangan patogen penyebab penyakit, menghasilkan ZPT serta kaya nutrisi unsur hara
makro dan mikro. Sasaran utamanya adalah menyelamatkan tanaman dari pertumbuhan yang

kurang normal, kegagalan tanam bahkan kematian tanaman saat kondisi kurang air (ekstrim).
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METODE

Bentuk pengabdian kepada masyarakat adalah dengan memberikan pelatihan yang
dilakukan ialah dengan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dengan menggunakan
fasilitas yang telah disiapkan. Metode yang dilakukan adalah metode ABCD (Asset Based
Community Development) yaitu pendekatan pemberdayaan pengabdian kepada masyarakat
yang tertuju pada konteks pemahaman aset, potensi dan pendayagunaannya secara maksimal.
potensi tersebut dapat dijadikan sebagai strategi pemberdayaan masyarakat. Metode ini
merupakan model pendekatan yang menekankan pada inventaris asset yang ada di desa yang
berupa sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang dipandang mendukung pada

kegiatan pemberdayaan masyarakat khususnya peningkatan perekonomian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MIKOPLUS adalah kombinasi pemanfaatan jamur Mikoriza dengan pupuk organik
padat. Jamur mikoriza sebagai alat biologis dalam bidang pertanian sebagai penerobos
(mengesplorasi sumber mata air, nutrisi hara) dan tameng (melindungi perakaran dari serangan
patogen penyebab penyakit) sehingga tanaman lebih subur dan meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap kondisi kering (ekstrim).
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2.2 Penjelasan teknis terhadap hasil beserta dokumentasinya

a. Proses Pembuatan Dekomposer Pengurai

Campur 1 tembolok Dekomposer siap
ayam + 200 mlkecap | T—————>|  gaplikasi di kotoran
+ 1 |iter air |eri Lama fermentasi 15 hari . .

b. Proses Penggilingan Kotoran Ternak

Kotoran Fermentasi selama 3-
ternak Tambahkan 7 hari dengan di tutup

digiling I:> larutan |:> terpal dan siap

sampai dekomposer digunakan sebagaoi
hancur media perbanyakan
Mikoriza
c. Proses Perbanyakan Jamur Mikoriza Pada Media Kotoran Ternak
Masukkan Buat lubang Sram
kotoran pada polibag minggu
sekali
ternak ke maupun sampai -
polibag, ditengah umur 2 MIKOPLUS dipanen
susun | — tumpukan bulan beserta akar jagung
sebagai ~or | kotoranternak |[——~>| dan siap dikemas
tepian, sisa | aas | mMasukkan 15 g umu2 | untuk diaplikasikan
kompos di | Pl | jamur Mikoriza ica | dilahan pertanian
letakkan dan tutup. Beri ‘S’:r';";‘)r;
ditengah tanaman jagung umur 3
bulan

e Proses pembuatan dekomposer pengurai
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Bahan untuk membuat dekomposer dengan mencampur 1 liter air leri + 1 tembolok ayam + 200
ml kecap manis aduk rata kemudian tutup rapat. Fermentasi dilakukan selama 15 hari untuk

selanjutnya dicampurkan pada kotoran ternak.

e Proses Penggilingan Kotoran Ternak

Kotoran ternak dikirim ke lokasi PPAH untuk dilakukan fermentasi terlebih dahulu dengan
dekomposer dengan menyiramkan larutan dekomposer (tembolok ayam, kecap dan air leri)
dengan bantuan gembor agar bisa merata, kemudian tutup dengan terpal selama 3-7 hari.
Setelah itu proses penggilingan kotoran ternak dengan menggunakan mesin penggiling kotoran
ternak. Kotoran ternak yang sudah hancur siap untuk digunakan sebagai media biakan jamur

Mikoriza.

¢ Proses Perbanyakan Jamur Mikoriza Pada Media Kotoran Ternak
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Fo Mikoriza siap diaplikasikan pada kompos yang sudah diatur dengan membuat batasan
polibag dan diberi alas (bisa berupa sak/terpal), kemudian membuat lubang tanam untuk

memasukkan jamur Mikoriza sebanyak 15 gram (1 sendok makan) dan beri benih jagung.

Setelah dimasukkan jamur Mikoriza dan benih jagung ke dalam tanah kompos pada polibag
dan di tengah kompos kemudian tutup dengan media kompos kembali. Tanaman jagung
merupakan tanaman yang responsif terhadap segala kondisi dan memiliki akar serabut sehingga
bisa digunakan sebagai media tumbuh yang bersimbiosis dengan jamur Mikoriza. Tanaman
jagung diberi penyiraman seminggu sekali sampai umur 2 bulan. Setelah itu tanaman jagung
tidak diberikan pengairan sama sekali sampai umur 3 bulan dengan tujuan untuk mempercepat
kerja Mikoriza dan memberikan stress pada tanaman. Akar tanaman jagung yang terinfeksi
jamur Mikoriza akan menunjukkan berwarna putih yang merupakan hifa jamur Mikoriza.

Pemanenan MIKOPLUS terdiri dari kompos dan akar tanaman jagung.
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¢ Proses Pengemasan MIKOPLUS

Agar bernilai ekonomi agribisnis, maka media kompos plus Mikoriza (MIKOPLUS)

dikemas dan siap diaplikasikan ke lahan pertanian.

e MIKOPLUS Sudah Diaplikasikan Pada Pembibitan Dan Lahan Pertanian

Media semai pembibitan hortikultura juga
mengandung MIKOPLUS agar tetap
terjaga kesuburan tanah sejak awal

pertanaman
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2.3 Keuntungan / Manfaat produk MIKOPLUS

v Mengurangi biaya pupuk kimia sebesar 40-50%

v" Menyelamatkan tanaman dari pertumbuhan yang kurang normal, kegagalan tanam
bahkan kematian tanaman saat kondisi kurang air (ekstrim) sehingga mampu
meningkatkan ketahanan tanaman
Kaya nutrisi hara yang terkandung dalam kotoran ternak.

Membuat tanaman tumbuh lebih subur

Sebagai tameng (agens hayati) dalam melawan patogen tanah penyebab penyakit

N XX

Menghasilkan ZPT seperti hormon auksin, sitokinin, giberelin dan vitamin

2.4 Dampak Terhadap Peningkatan Perekonomian

Inovasi MIKOPLUS yang kami tawarkan berbiaya sangat rendah dan bahan-bahan lain
yang diperlukan ada di sekitar kita. Secara analisa usaha tani sangat menekan biaya operasional
dalam hal pembelian pupuk kimia. Menambah nilai jual pupuk organik padat plus jamur
Mikoriza yang sudah teruji secara kualitas melalui uji di Laboraturium Hama dan Penyakit
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Membantu menyuburkan tanah dan menyehatkan
tanaman terutama saat kondisi kekurangan air sehingga mengurangi resiko kerusakan,
kegagalan bahkan kematian pada tanaman.

Metode pengembangan MIKOPLUS sejalan dengan pengurangan pencemaran
lingkungan dengan memproses limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik padat dengan
penambahan  jamur  Mikoriza  sangat sangat membantu  perakaran  dalam
menerobos/menjangkau sumber air serta menjadi tameng terhadap serangan patogen
penyebab penyakit dan memperkaya nutrisi tanah melalui pemanfaatan limbah ternak dengan

mengkombinasikan menjadi pupuk organik plus yang bermanfaat untuk kesuburan tanah.
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Keberadaaan jamur Mikoriza akan tetap lestari di alam dan mampu bertahan dalam kondisi

ekstrim kurang air sekalipun.

PENUTUP

MIKOPLUS merupakan kombinasi jamur Mikoriza dan kompos kotoran ternak yang
mampu mengurangi pencemaran limbah ternak, mengurangi biaya pupuk kimia dan
menyelamatkan tanaman saat kondisi ekstrim kurang air, maka MIKOPLUS yang kaya akan
nutrisi unsur hara makro dan mikro bisa menjadi solusi karena dengan penambahan jamur
Mikoriza bisa menjadi tameng (pelindung akar) dalam melawan patogen tanah penyebab
penyakit tanaman serta penerobos untuk mencari sumber mata air dan unsur hara untuk

pertumbuhan tanaman.
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